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Media adalah suatu alat yang digunakan oleh petugas kesehatan dalam proses promosi 

kesehatan. Pemilihan media promosi kesehatan harus didasarkan pada selera sasaran, memberi 

dampak yang luas, dan disampaikan dengan menarik. Fenomena penggunaan media sosial 

sebagai media edukasi parenting dikalangan ibu muda tak lepas dari kemajuan teknologi yang 

diiringi dengan kemunculan internet. Ibu muda saat sebelum ada internet akan berorientasi 

kepada pengalaman orang tua terdahulu mengenai bagaimana cara memelihara kesehatan gigi 

dan mulut pada anak balita. Kini informasi edukasi mengenai parenting telah mengarah pada 

platform online, salah satunya media sosial instagram. Tujuan : Merancang dan membangun 

aplikasi promosi kesehatan gigi melalui Instagram yang ditujukan kepada ibu muda. Metode : 

Penelitian dan pengembangan media sosial instagram SiGigi_Ku menggunakan  metode R & D. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling pada ibu muda yang memiliki 

balita berusia 23-35 tahun berjumlah 36 orang. Hasil : Uji kelayakan media yang dinilai oleh 3 

ahli didapatkan nilai rerata 87,41 dengan interpretasi sangat tinggi artinya media layak 

digunakan.  Uji wilxocon terhadap 36 sampel menunjukan peningkatan pengetahuan ibu yang 

signifikan (p-value 0,000). Kesimpulan : Media sosial instagram SiGigi_Ku layak digunakan 

dan efektif meningkatkan pengetahuan ibu. 
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Abstract 

Media is a tool used by health workers in the health promotion process. The selection of health 

promotion media must be based on target tastes, have a broad impact, and be delivered 

attractively. The phenomenon of using social media as a parenting education medium among 

young mothers cannot be separated from technological advances accompanied by the 

emergence of the internet. Young mothers before the internet will be oriented to the experience 

of previous parents on how to maintain dental and oral health in toddlers. Now educational 

information about parenting has led to online platforms, one of which is Instagram social 

media. Objective: Design and build a dental health promotion application through Instagram 

aimed at young mothers. Method: Research and development of Instagram social media 

SiGigi_Ku using the R & D method. Sampling using purposive sampling techniques on young 

mothers who have toddlers aged 23-35 years totaling 36 people. Results: The media suitability 

test assessed by 3 experts obtained an average value of 87.41 with a very high interpretation, 

meaning the media was suitable for use. The Wilxocon test on 36 samples showed a significant 

increase in maternal knowledge (p-value 0.000). Conclusion: SiGigi_Ku Instagram social 

media is suitable for use and is effective in increasing mother’ knowledge 
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Pendahuluan  
 

Anak usia 3-4 tahun yang mengalami karies 

gigi sebanyak 41,1%.2 Karies gigi banyak terjadi pada 

anakanak karena anak-anak cenderung lebih 

menyukai makanan manis-manis yang bisa 

menyebabkan terjadinya karies gigi (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Karies gigi anak disebabkan 

faktor-faktor seperti mikrobiologi, diet sehari-hari dan 

kondisi oral hygiene (Putri, 2013). Kesehatan gigi 

anak menjadi perhatian khusus di era modern 

sekarang ini. Permasalahan karies gigi pada anak 

menjadi penting karena karies gigi menjadi indikator 

keberhasilan upaya pemeliharaan kesehatan gigi anak 

(Amikasari & Nurhayati, 2014). Pemeliharaan 

kesehatan gigi anak dibawah lima tahun masih 

tergantung pada orang tua, terutama kepada ibunya 

karena pada umumnya anak balita lebih dekat kepada 

ibunya (Sutjipto & Kuntari, 2014). Pengetahuan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

terbentuknya tindakan seseorang (Rompis et al., 

2016) Peningkatan pengetahuan akan mendukung 

seseorang untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari atau diketahui untuk diterapkan dalam 

kebiasaan sehari-hari Pengetahuan orang tua tentang 

pencegahan karies anaknya akan sangat menentukan 

status kesehatan gigi anaknya kelak (Karaaslan et al., 

2020).  

Peningkatan pengetahuan orang tua terutama 

ibu dapat melalui promosi Kesehatan menggunakan 

media yang tepat. Media adalah suatu alat yang 

digunakan oleh petugas kesehatan dalam 

menyampaikan pesan kesehatan untuk membantu dan 

memperagakan sesuatu di dalam proses promosi 

kesehatan (P. A. Siregar et al., 2020). Sampai saat ini 

masih banyak sosialisasi yang menggunakan media 

cetak seperti booklet, leaflet, flipchart (lembar balik) 

(Sulistiani et al., 2022).  Namun, seiring berjalannya 

waktu orang mulai bosan dengan media tersebut dan 

mulai mencari media lain yang lebih menarik 

(Pramudita et al., 2020). 

Media digital menjadi solusi yang dapat 

membantu terselenggaranya tujuan dari promosi 

kesehatan (Indah, 2022). Era modern ini 

perkembangan teknologi berkembang sangat pesat 

diberbagai aspek kehidupan. Hal ini disebabkan 

karena semakin meningkatnya sumber daya manusia 

dan peralatan yang mendukung untuk menciptakan 

dan mengembangkan suatu alat yang dapat membantu 

manusia dalam aspek kehidupan pada kegiatan sehari 

hari (Fonna, 2019), terutama dibidang kesehatan. 

Tenaga kesehatan sendiri memiliki peranan penting 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

yang maksimal kepada masyarakat (Pramudita et al., 

2020).  

Kemajuan teknologi yang diiringi dengan 

kemunculan internet menjadi pemicu fenomena 

penggunaan media sosial sebagai media edukasi 

parenting dikalangan ibu muda (Sari & Basit, 2020). 

Sebelumnya para ibu muda akan berorientasi kepada 

pengalaman orang tua terdahulu mengenai bagaimana 

cara mengasuh, merawat dan mendidik anak-anak 

mereka, termasuk cara memelihara kesehatan gigi dan 

mulut pada anak balita (Hidayah et al., 2018). Kini 

informasi edukasi mengenai parenting telah 

mengalami pergeseran bukan lagi dengan media 

offline namun telah mengarah pada platform online 

(Sahara, 2022).  

Penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi kesehatan gigi mulai marak dewasa ini, hal 

tersebut dikarenakan fitur yang ditampilkan lebih 

menarik untuk pengguna media sosial di Indonesia 

(Andriawan, 2016). Promosi kesehatan gigi 

menggunakan media dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang (Sulistiani et al., 2023). Oleh 

sebab itu, ketika seseorang memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi maka perhatian untuk 

melakukan perawatan terhadap gigi dan mulutnya 

juga tinggi (Muhtar et al., 2020). 

Semakin canggihnya teknologi dan 

berkembangnya media sosial di kalangan masyarakat 

terutama pada kalangan ibu muda menggugah peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai promosi 

kesehatan gigi menggunakan media sosial instagram 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak 

balita 

 

Metode 

Penelitian dilaksanakn dari bulan April sampai 

dengan oktober tahun 2023 di Kota Tasikmalaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

R&D, yakni penelitian dan pengembangan meida 

sosial instagram SiGigi_Ku. Penelitian terbagi atas 

lima tahap, yakni: pengumpulan informasi, rancang 

bangun produk/model media instagram, selanjutnya 

dilakukan validasi oleh ahli yang terdiri dari ahli 

promosi kesehatan, ahli media dan Analis bina 

keluarga balita, anak dan ketahanan keluarga lansia 

dan revisi, uji coba produk/model pada kelompok 

kecil yaitu berjumlah 10 orang ibu selanjutnya 
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dilakukan  implementasi produk/model pada 36 

sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling pada ibu muda yang memiliki 

balita berusia 23-35 tahun berjumlah 36 orang 

(Sugiono, 2014) Instrumen penelitian ini kuesioner 

tentang pengetahuan ibu dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut anak balita sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan media 

sosial instagram. 

 

Hasil 

A. Pengumpulan Informasi 

Hasil pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan metode wawancara pada ahli 

promosi kesehatan, ahli media, dan analis bina 

keluarga balita, anak dan ketahanan keluarga 

lansia dari BKKBN Provinsi jawa barat untuk 

memahami serta mencari solusi bagaimana 

mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut anak 

balita sehingga dibuat media promosi kesehatan 

gigi pada ibu yang memiliki anak balita. 

 

B. Rancang Bangun Produk/Model 

Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan 

kepada ahli promosi kesehatan, ahli media 

promosi kesehatan dan analis bina keluarga balita, 

anak dan ketahanan keluarga lansia maka akan 

dibuat suatu media sosial Instagram dengan nama 

akun Gigiku_id yang dapat diakses pada alamat 

link : 

https://www.instagram.com/gigikusehat_id?igsh=

bHI4YnFsbzh6djBr dimana akun tersebut akan 

menyampaikan edukasi tentang cara pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu muda yang 

memiliki balita. 

 

C. Validasi Ahli 

Media promosi kesehatan gigi instagram 

Gigiku_id tealh dibuat dan dilakukan penilaian 

oleh ahli yang terdiri dari ahli promosi kesehatan, 

ahli media dan analis bina keluarga balita, anak 

dan ketahanan keluarga lansia dari BKKBN 

Provinsi jawa barat. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Rerata Nilai Validasi Oleh Ahli 

No Ahli 
Asal 

Institusi 

Skor 

Kelayakan 

Aplikasi 

Rata rata 

1 

Ahli 

Promosi 

Kesehatan 

Jurusan 

Promosi 

Kesehatan 

92,39 

87,41 

(Interpretasi 

Sangat 

Tinggi) 

Yang 

artinya 

Media 

layak 

digunakan 

2 
Ahli Media 

Komunikasi 

Jurusan 

Promosi 

Kesehatan 

 

85,85 

3 

Analis bina 

keluarga 

balita, anak 

dan 

ketahanan 

keluarga 

lansia 

Dinas 

BKKBN 

Propinsi 

84 

 

D. Uji Coba Produk/Model 

Uji coba kelayakan media instagram 

Gigiku_id dilaksanakan pada kelompok kecil 

yakni kepada 10 ibu yang memiliki anak balita 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Coba Media Sosial Instagram 

No Kelayakan n 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Layak 8 80 

2 Layak 2 20 

3 Cukup Layak 0 0 

4 Kurang Layak 0 0 

5 Tidak layak 0 0 

Total 100  
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji kelayakan 

media sosial instagram Gigiku_id oleh ibu tentang 

pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut anak balita 

Sebagian besar yaitu dengan kategori sangat layak 

senbanyak 8 orang orang (80%) 

 

E. Implementasi Produk/Model 

Media promosi kesehatan gigi dan mulut 

menggunakan instagram dalam peningkatan 

pengetahuan ibu dalam pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut anak balita.  

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Ibu balita yang menjadi sampel penelitian 

mengikuti akun instagram Gigiku_Id pada 

laman instagram. 

 

 

 

 

 

 

http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG
https://www.instagram.com/gigikusehat_id?igsh=bHI4YnFsbzh6djBr
https://www.instagram.com/gigikusehat_id?igsh=bHI4YnFsbzh6djBr


 
 

| 17  
 
   

Open Access: http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG  

Email: jdht@poltekkesjakarta1.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Akun Instagram Gigiku_Id 

2. Setelah mengikuti akun instagram Gigiku_Id 

maka sampel penelitian melakukan pengisian 

inform consent. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Form Informed Consent 

3. Selanjutnya sampel penelitian melakukan 

pengisian pre test pengetahuan tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak 

balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Pre test 

Tabel 3. Distribusi Pre test Pengetahuan 
 

No Pengetahuan n 
Persentase 

(%) 

1. Baik  8 22.24 

2. Sedang 23 63,88 

3. Kurang  5 13,88 

Total 36 100 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan 

orang tua tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut anak balita sebagian besar pada kategori 

cukup sebanyak 23 orang (63,88%). 
 

4. Peneliti melakukan posting instagram pada 

akun Gigiku_id mengenai materi 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

anak balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Materi pemeliharaan kesehatan gigi               

dan mulut 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Post test Pengetahuan 
 

No Pengetahuan n 
Presentase 

(%) 

1. Baik  32 88,89 

2. Sedang 4 11,11 

3. Kurang  0 0 

Total 36 100 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan 

orang tua tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut anak balita sebagian besar pada kategori 

baik sebanyak 32 orang (88,89%). 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Statistik 

 Mean Rank Z p-value 

Pengetahuan 

Ibu* 

17.50 -5.088 0.000 

    *Wilcoxon 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji analisis 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan uji 

wilcoxon didapatkan hasil signifikan dengan nilai 

uji analisis p-value 0,000. 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian didapat pengetahuan sebelum 

dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media 

sosial instagram diperoleh nilai sebagian besar pada 

kriteria sedang sebanyak 23 orang (63,88%) dan 

pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi balita diperoleh nilai 

sebagian besar pada kriteria baik sebanyak 32 orang 

(88,89%). Uji analisis yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil 

signifikan dengan nilai uji analisis p-value 0,000. 

Hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah 

penyuluhan menggunakan media sosial instagram 

dapat dibandingkan dengan hasil yang cukup 

signifikan, didukung penelitian (Marludia et al., 

2023), yang menyatakan bahwa penggunaan media 

dapat meningkatkan pengetahuan. Promosi kesehatan 

gigi dilakukan dengan media yang menarik dan tepat 

dapat meningkatkan pengetahuan (Fadjeri et al., 

2023). 

Tenaga kesehatan sebagai promotor 

kesehatan harus mampu mengembangakan semua 

unsur media dalam promosi salah satunya 

menggunakan media sosial instagram agar sasaran 

menjadi tertarik terhadap materi yang di sampaikan 

melalui media Instagram (Abdussamad et al., 2021). 

Pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh dari 

indra penglihatan, 13% diperoleh dari indra 

pendengaran dan selebihnya melalui indra yang lain 

(Rahmawati, 2016). Media promosi yang baik tentu 

juga harus menarik bagi sasaran, menumbuhkan minat 

belajar, dan berkesan (Wijayanthi et al., 2020) 

sehingga menjadikan pengetahuan tentang cara 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut bagi anak 

balita yang diperoleh dapat bertahan lama dalam 

ingatan ibu-ibu muda pengguna media sosial 

Instagram. 

Media instagram adalah sosial media berbasis 

gambar yang memberikan layanan berbagi foto atau 

video secara online, aplikasi instagram ini adalah 

salah satu aplikasi yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar karena tampilan gambar, animasi dan video 

didesain semenarik mungkin (A. Siregar, 2021).  

Hal tersebut dapat menarik perhatian 

sehingga materi cepat mengerti, mampu mengelola 

informasi yang disampaikan dengan lebih mudah, 

karena itulah media instagram menjadi salah satu 

media yang digunakan untuk penyuluhan (Dyah & 

Elina, 2021). 

 

Kesimpulan 

Media sosial Instagram Gigiku_id dengan 

hasil validasi ahli layak dan digunakan untuk media 

promosi kesehatan bagi ibu dalam memelihara 

kesehatan gigi dan mulut anak balita. Media sosial 

instagram SiGigi_Ku efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu.  
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